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Abstrak - A/-Hal merupakan salah satu pembahasan dalam kaidah bahasa Arab yang dalam
bahasa Indonesia sama dengan keterangan keadaan. Dalam kaidah bahasa Arab a/-Hal
merupakan al-ism al-manshiib yang memberikan keterangan keadaan yang samar, dan a-Ha/
tidak akan terjadi kecuali dengan alism al-nakirah dan tidak pula terjadi kecuali sesudah
kalam sempurna, yakni, a/-Ha/ itu tidak terjadi pada pertengahan kalam dan tidak terjadi
Shahib al-hal (pelaku al-hal) kecuali harus al-ism al-ma’rifah dan adapun syarat-syarat al-
Halitu ada tiga macam, yaitu: hendaknya a/-Haldengan al-ism al-nakirah, hendaknya al-Hal
sesudah kalam sempurna, Shahib al-Hal (pelaku al-hal) hendaknya al-ism al-ma’rifah. Rukun
al-Hal ada tiga yaitu: al-Hal, Shahib al-Hal (pelaku al-hal), Amil

Abstract: AlI-Hal is one of the discussions in the Arabic language rules which in Indonesian

are the same as the description of the situation. In the Arabic language, al-Hal is al-ism al-
manshb which provides a description of a vague situation, and a—I-Hal will not occur except
with al-ism al-nakirah and nor will it occur except after the perfect sentence, that is, al-Hal.

-Hal does not occur in the middle of kalam and does not occur Shahib al-hal (perpetrator of
al-hal) unless it must be al-ism al-ma'ritah and as for the conditions of al-Hal there are three
kinds, namely: should al-Hal with al-ism al-nakirah, should al-Hal afier the perfect sentence,

Shahib al-Hal (perpetrator of al-hal) should be al-ism al-ma'rifah. There are three pillars of
al-Hal, namely: al-Hal, Shahib al-Hal (perpetrator of al-hal), mil.

Kata kunci: Al-Hal
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PENDAHULUAN

Salah satu pembahasan dalam bahasa Arab adalah a/-Hal, dalam bahasa Indonesia
biasanya diartikan dengan keterangan keadaan. Pembahasan ini sangat penting dipahami dan
dikuasai khususnya dalam upaya menguasai dan memahami bahasa Arab dengan baik dan
benar. Adapun pembahasan mengenai al/-Hal yang terpenting untuk dipahami adalah
pengertian a/-Halitu sendiri, rukun-rukun a/-Aal, dan kalimat-kalimat dalam penggunaan a/-
Hal, serta contoh-contoh penggunaannya. Oleh karena itu penulis akan menguraikan
persoalan ini dengan runtut supaya dapat dipahami persoalan ini dengan jelas. Dilihat dari
pengertian al-Hal, rukun al-Haldan al-Jumlah ba’da al-Nakirah

PEMBAHASAN
A. Pengertian J =)/

Istilah J W dalam bahasa Indonesia sama dengan keterangan keadaan. Biasanya
keterangan keadaan ditandai dengan kata “dengan ...” atau “secara ...”. Misalnya:'
- Ahmad minum dengan berdiri.
- Fatiyah menyanyi dengan gembira.
- Para murid bekerja bakti secara sungguh-sungguh.
Kalimat-kalimat di atas dalam bahasa Arab terjemahanya sebagai berikut:
Ladl® daa) Gy

da b Agb s

Ja) merupakan al-ism al-manshib yang memberikan keterangan keadaan yang
samar, dan al-hal tidak akan terjadi kecuali dengan alism al-nakirah dan tidak pula terjadi
kecuali sesudah kalam sempurna, yakni, J=l itu tidak terjadi pada pertengahan kalam dan
tidak terjadi Shahib al-hal (pelaku al-hal) kecuali harus al-ism al-ma rifah?

Syarat-syarat ) itu ada tiga macam, yaitu:

1. Hendaknya Jwll dengan alism al-nakirah.
2. hendaknya J=! sesudah kalam sempurna.
3. Shahib al-hal (pelaku al-hal) hendaknya al-ism al-ma’rifah.

Syarat-syarat Jud!

1. Isim nakirah
2. Sesudah kalam sempurna
3. Shahibul hal harus ma’rifat

'Muhammad Thalib, Sistem Cepat Belajar Bahasa Arab (Cet. I; Media Hidayah, 2009), h. 213.

“Moch. Anwar, llmu Nahwu; Terjemahan Matan Al-Ajurmiyyah dan ‘Imrithy Berikut Penjelasannya
(Cet. VI; Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1995), h. 138.

®Ibid
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Jsll dalam bahasa Arab sebagaimana contoh di atas adalah menerangkan keadaan
subyek. Jika subyeknya tunggal laki-laki, maka J= -nya harus tunggal laki-laki (mufiad
muzakkar). Jika subyeknya tunggal perempuan (mufrad muannast), maka J=) -nya juga
tunggal perempuan. Jika subyeknya jama’ laki-laki (jama’ muzakkar), maka J=) -nya juga
Jjama’ laki-laki. Dan, jika subyeknya jama’ perempuan (jama’ muannast), maka J=) -nya
jugajama’ perempuan.

Perhatikan masing-masing contoh berikut ini: )
Sdadyda -
Laild daa) oy
&l g dpda -
S gas -
e a2l Jary
Cuiga 2ad -
il g prsa il dualil) S

Jull dalam bahasa Arab selalu dibaca «s=is, Tanda-tanda nashab di antaranya
adalah:
Fathah, pada isim mufiad, contoh: L8
- Ya’ pada isim jama’ muzakkar, contoh: (pass
Kasrah, pada isim jama’ muannast, contoh: &l )5 e
- Ya’ pada isim mutsanna, contoh:

Crpadld 339 daa) Gy -

Onfia 8 daad g Aald s -

Jdall csba  atau yang empunya keterangan keadaan harus isim ma’rifat (kata benda
tertentu). Lihat skema di bawah ini:

Jda Joté Jad
Jall Qala

Jall selamanya berbentuk nakirah (kata benda tak tertentu).
Jll adalah sebuah istilah tata-bahasa bahasa Arab yang berarti keadaan pada waktu
kata kerja utama terjadi. Adapun beberapa contoh dalam Al-Qur’an di antaranya:

_— -

LG 35753

“Mereka tinggalkan kamu sedang sendiri”
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Ao
ST T R e
gl.:_&:\.)ﬁn.”) M‘ ng;wj
“Dia telah menundukkan bagimu, matahari dan bulan”
- = ‘// z 2 N Ed /,/E
cagry o BSG hees ol

“Dia yang berjalan di atas mukanya”

_ -
.

@2 s
Osid A | 9o 98

“Berdirilah untuk Allah dengan khusyuk™

82 -

- { -8 = _,”‘/ Pt 3
O e Geo oy Lo Zg5e

“Mereka melaluinya, sedang mereka berpaling darinya”

= [

- 28 qe _z 8% 7 g7 227 .
s 4o 139285 L Al 0y S 2l

“Dan orang-orang yang berzikir kepada Allah baik dalam keadaan berdiri, duduk atau
berbaring”’

B. AEDAN Sadl sy
Jw) terdiri atas tiga rukun, yaitu:’
1. Jd=ll

Adapun bentuk-bentuk a/-Adlsebagai berikut:
a. Ism al-Fail, yaitu selamanya dinasab a/-Aal baik dalam keadaan mufrad, mutsanna,
jama’, dan juga dalam keadaan muannast atau muzakkar. Misalnya:

& s Aaial) jdas
(S pua Oliaal) plaa
(S pua (gauall plaa
de s ddaal) & s

R e (lidaal) & pian

Gle pua Glidaall & paa

b. Ism al-Maf’iil, misalnya:

*Abdullah Abbas Nadwi, Learn The Language of the Holy Qur’an, terj. Tim Redaksi Penerbit Mizan,
Belajar Mudah Bahasa Al-Qur’an (Cet. 1l1; Bandung: Mizan, 1992), h. 310-311.

*Mustafa Moh. Nuri, Al-Arabiyyah Al-Muyassarah (Cet. |; Jakarta: Pustaka Arif, 2008), h. 173-178.
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La g g 2ildl) 2
Cagiga O 2
O e 68

da g g BALAY Cama
Oia g e QUMY Ca

Cila g e AN Caa

C. Al-Jumlah al-Fi’liyah, misalnya: ‘
21 ad) 18 Al Gula
Al ad) i & )G (uda
A all g 8 BN (ula
23 jad) 88 B ALY cuda
2l o 88 UL cuada
Al ik etibad cuds

d. Al-Jumlah al-Ismiyah, misalnya:
dalia b g of claday 5o g culldal) sl

OlSalia Lad g gf (o Laa g Clalllal) sl
QsSalia ab g g (G gSauda; ab g MUl sla
dala A g gl daai & g L) ciely
OUiSaliss Laa g gl olSauiat Laa g lidUal) cuela
Sl ¢p g g (o (g cilllal) cigla

Ada juga bentuk a/-hal dalam ism jamid (ism yang tidak berasal dari bentuk 7’7},
akan tetapi ini sedikit, di antaranya dalam tiga hal, yaitu:6
a. Apabila menunjukkan kepada a¢-Tasybih, yakni majas atau perumpamaan.
Misalnya:
S el of , tand Jhad) as85

eaddlS Aozl g (o, Lucad Alacad) i g

b. Apabila menunjukkan kepada adanya transaksi, misalnya:
B B

C. Apabila menunjukkan kepada tartib, misalnya:
Oafia ), 1aa) g 1aa) g DUl JAo

®Ibid., h. 175.
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2.

3.

Shahib al-hal (pelaku hal)
Shahibul halterbagi dua bagian, yaitu:
a. Shahib al-hal al-Ma’rifah, di antaranya:

1) Fa’ildalam Jumlah, misalnya:

2) Mat’ul Bih, misalnya:

3) Majnirdengan huruf Jar, misalnya:

( 5Sl sy Uanll | Z0 ST HIS )| 4s sai )] L))

Wi ol , by Ly i) i B

L)S\ ) :\C\MY‘ f—l+
Ol GOl sl
als) ) aludlall ciela

Sl e Ladla Gllal) L) alay
(et 1) (g gl Gl S5y plny
Sl e Cpadla ol LY alay
S e Aty AdUal) ML) aley
et 1o el (o) S ol
S e ciludly cldUal) L) alay

Bkl (98 ML) ) U s

Gl e Ggaly G S o Ua i

e a5 20 (A 9 B lueally Sl ) b ks
Yladi g Unay Jlali (A 9 B AL (pe S 1 I3
ool Crsbuay diguaall (e LAY pand

b. Shahib al-hal al-Nakirah. Masalah Shahib al-hal al-Nakirah ini akan dibahas dalam
subbab selanjutnya.

‘Amil

Adapun amil dalam a/-halseperti di bawah ini:

a. Fi’il, misalnya:

b. Dalam makna F7’7l, terbagi di antaranya:
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il el 8y duad) Gala

Tl ) L e Bpalil
il S e Gaadla G gaaal) iaaly
Ao )Y (e Aol g LAY Lraw

8BS CllS A (e ) g daalal) Dl Jaa



1) [Ism Fi’il, misalnya:

2) [Ism Isyarah, misalnya:

3) Adawit al-Istitham, misalnya:

4) Al-Jar wa al-Majnir, misalnya:

C. B any dlanl)

( 5Sl sy Uanll | Z0 ST HIS )| 4s sai )] L))

LSl daa

S Al 138
EW. RN
Baa) g 4a) aSia) 022

¢ L) 5 liLie
€5 e dlila
¢ Lgali ) s

dan g el pu gl

Pada umumnya kaidah a/-Jumlah ba’da al-Nakirah adalah al-shifah, sedangkan al-
Jumlah ba’da al-Ma’rifah adalah a/-hal. Namun demikian, terdapat pengecualian, yakni
ketika ada al-rabith (misalnya ada wawu) yang mendahului jumlah a/-Jumlah ba’da al-
Nakirah, maka itu termasuk Ad/, misalnya seperti contoh berikut ini:’

E s 39 Aaa pla

Qe pua Lad g odaa yaaa
(55 s ab 9 () gidaua i
Ao s (0.9 Ahaa 1 pa
QLS s Lat g Glidaa & pua
Cle yua G 5 Cldaa &
OIAD 18 52 9 il (ala
VAN O Laa g ¢l ala
OIAY (1938 a9 BNl (pula
AN T8 A g BMf cunada

O A o S et g aEf ol
VAN Gi& o g <ldlind cuala

Dan jika tidak ada ra@bith (misalnya ada wawu) yang mendahului jumlah  al-Jumlah
ba’da al-Nakirah, maka itu akan menjadi sifah dan bukan termasuk Ad/ misalnya seperti

contoh berikut ini:

"Ibid., h. 177-178.
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8 ) S Glidaua puaa

Bkl (1858 (i gidiaua i

KESIMPULAN

Dalam makalah Bahasa Arab ini, penulis memberikan kesimpulan terkait masalah a/-

Halsebagai berikut:

1. A/l-Hal merupakan salah satu pembahasan dalam kaidah bahasa Arab yang dalam bahasa
Indonesia sama dengan keterangan keadaan. Dalam kaidah bahasa Arab a/-Hal
merupakan al-ism al-manshiib yang memberikan keterangan keadaan yang samar, dan al-
Hal tidak akan terjadi kecuali dengan alism al-nakirah dan tidak pula terjadi kecuali
sesudah kalam sempurna, yakni, a/-Ha/ itu tidak terjadi pada pertengahan kalam dan
tidak terjadi Shahib al-hal (pelaku al-hal) kecuali harus al-ism al-ma’ritah.

2. Adapun syarat-syarat a/-Ha/itu ada tiga macam, yaitu: hendaknya a/-Ha/ dengan al-ism
al-nakirah, hendaknya al-Hal sesudah kalam sempurna, Shahib al-Hal (pelaku al-hal)
hendaknya al-ism al-ma’rifah.

3. Rukun a/-Hal ada tiga yaitu: al-Hal, Shahib al-Hal (pelaku al-hal), Amil.
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